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Abstrak  

Penelitian ini mengevaluasi efisiensi operasional ecoBali Recycling dalam pengelolaan sampah berkelanjutan di Bali, sebuah 

destinasi wisata yang menghadapi krisis sampah serius. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa input operasional mencakup sampah dari 

berbagai sumber, tenaga kerja terampil, teknologi digital, peralatan mekanis, energi, serta dukungan komunitas. Output yang 

dihasilkan tidak hanya berupa material daur ulang, kompos, dan produk upcycling, tetapi juga pengurangan volume sampah 

ke TPA serta peningkatan kesadaran masyarakat melalui edukasi lingkungan. Manajemen waktu kerja fleksibel melalui lembur 

sukarela dan shift tambahan terbukti menjaga konsistensi layanan meski terjadi lonjakan volume sampah. Pelatihan intensif 

karyawan, penerapan sistem digital, serta kolaborasi dengan mitra lokal dan internasional memperkuat efisiensi operasional 

perusahaan. Dengan melayani lebih dari 2.100 pelanggan dan mengelola rata-rata 7 ton sampah per hari, ecoBali 

menunjukkan kinerja internal yang baik meskipun kontribusinya terhadap total sampah Bali masih di bawah 5%. Temuan ini 

menegaskan peran ecoBali sebagai model pengelolaan sampah berbasis efisiensi, teknologi, dan kolaborasi lintas pihak, serta 

memberikan kontribusi nyata pada penerapan prinsip circular economy di sektor pariwisata. 

Kata kunci: Efisiensi Operasional, Pengelolaan Sampah, ecoBali, Sumber Daya Manusia, Evaluasi Kinerja 

1. Latar Belakang 

Masalah pengelolaan sampah telah menjadi salah satu isu global yang menuntut perhatian serius. Menurut laporan 

World Bank (2018), dunia menghasilkan lebih dari 2 miliar ton sampah setiap tahun, dan jumlah ini diproyeksikan 

meningkat hingga 70% pada 2050 apabila tidak ada intervensi signifikan. Lonjakan tersebut sejalan dengan 

pertumbuhan populasi dunia, peningkatan konsumsi, dan pola produksi yang masih dominan menggunakan 

pendekatan linear (take–make–dispose). Tantangan ini semakin kompleks karena tidak hanya berdampak pada 

aspek lingkungan, tetapi juga kesehatan, ekonomi, dan sosial [1] [2]. Di banyak negara berkembang, keterbatasan 

infrastruktur dan sistem pengelolaan limbah memperburuk situasi, sehingga sampah sering berakhir di TPA 

terbuka atau mencemari ekosistem perairan [3] [4] [5]. 

Di Indonesia, permasalahan serupa semakin nyata. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK, 2020), timbulan sampah nasional mencapai lebih dari 67 juta ton per tahun dengan mayoritas 

masih bergantung pada sistem pengumpulan dan pembuangan ke TPA. Padahal, banyak TPA di kota besar sudah 

mengalami kelebihan kapasitas. Kasus kebakaran TPA di beberapa daerah menjadi sinyal bahaya akan lemahnya 

manajemen limbah. Di sisi lain, upaya pengelolaan berbasis 3R (reduce, reuse, recycle) masih menghadapi kendala 

kesadaran masyarakat, keterbatasan teknologi, serta kurangnya sinergi antara pemerintah, swasta, dan komunitas 

[6] [7]. 

Permasalahan ini semakin kompleks di daerah dengan dominasi sektor pariwisata. Aktivitas pariwisata cenderung 

meningkatkan volume sampah dalam waktu singkat, terutama sampah plastik sekali pakai dari hotel, restoran, dan 

kawasan pantai. Sebagai contoh, Bali yang setiap tahunnya menerima jutaan wisatawan internasional, menghadapi 

peningkatan timbulan sampah secara signifikan [8] [9] [10] [11] [12] [13]. Data Bali Partnership (2019) 

menyebutkan produksi sampah di Bali mencapai lebih dari 4.000 ton per hari, dengan sekitar 52% tidak tertangani 

secara memadai. Situasi ini menimbulkan tekanan pada TPA Suwung yang telah lama kelebihan kapasitas, serta 

menurunkan kualitas lingkungan pesisir yang menjadi daya tarik utama wisata. 
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Selain menimbulkan kerugian ekologis, buruknya pengelolaan sampah juga berimplikasi pada aspek ekonomi dan 

reputasi. Lingkungan yang tercemar dapat mengurangi daya tarik wisata, menurunkan jumlah kunjungan, serta 

merusak citra destinasi wisata internasional [14] [15] [16] [17]. Dalam konteks global, pariwisata berkelanjutan 

telah menjadi salah satu agenda penting United Nations Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya target 

11.6 yang menekankan pentingnya pengurangan dampak lingkungan perkotaan melalui pengelolaan limbah. 

Dengan demikian, Bali sebagai destinasi kelas dunia memiliki tanggung jawab besar untuk menunjukkan praktik 

pengelolaan sampah yang efisien dan ramah lingkungan. 

Dalam konteks inilah peran perusahaan swasta seperti ecoBali Recycling menjadi penting. Sejak berdiri tahun 

2006, ecoBali berfokus pada penerapan prinsip zero waste dan circular economy, yaitu meminimalisasi sampah 

residu dan memaksimalkan pemanfaatan material yang dapat didaur ulang atau di-upcycle. Namun, meskipun 

kontribusi perusahaan ini cukup dikenal di kalangan masyarakat lokal maupun mitra internasional, masih terdapat 

keterbatasan pada skala operasional. Kajian-kajian terdahulu banyak membahas strategi pengelolaan sampah 

berbasis komunitas atau kebijakan pemerintah [18], tetapi jarang yang mengevaluasi efisiensi operasional 

perusahaan swasta sebagai pelaku utama dalam rantai pengelolaan limbah. Dengan demikian, penelitian ini 

menawarkan kebaruan dalam dua hal: pertama, memberikan analisis sistematis mengenai efisiensi operasional 

ecoBali Recycling; kedua, menghadirkan perspektif evaluatif yang menghubungkan praktik lokal dengan konsep 

manajemen operasi modern. Pertanyaan utama penelitian adalah: bagaimana ecoBali Recycling mengelola input-

output, waktu kerja, sumber daya, serta pencapaian tujuan produksi dalam kerangka efisiensi operasional? 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi 

lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Narasumber utama adalah Account Lead ecoBali Recycling 

serta beberapa staf operasional yang terlibat langsung dalam aktivitas pengelolaan sampah. Observasi dilakukan 

untuk memahami alur kerja, sedangkan wawancara menggali pengalaman serta strategi operasional perusahaan. 

Dokumentasi berupa SOP, foto kegiatan, dan data internal digunakan sebagai bukti pendukung. Analisis data 

dilakukan melalui empat tahap: (1) triangulasi data untuk menjaga validitas, (2) reduksi data guna menyaring 

informasi relevan, (3) penyajian data dalam bentuk naratif dan tabel ringkasan, serta (4) verifikasi atau penarikan 

kesimpulan secara berkelanjutan. Metode ini dipilih untuk memastikan gambaran yang sistematis dan akurat 

mengenai praktik operasional ecoBali Recycling. 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Input dan Output Produksi  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Atila Gati Rahmadantio selaku Account Lead ecoBali Recycling 

(Wawancara, 2025), diketahui bahwa input operasional EcoBali tidak hanya mencakup sampah yang dikumpulkan 

dari rumah tangga, hotel, vila, restoran, dan kantor, tetapi juga melibatkan tenaga kerja terampil, teknologi digital, 

peralatan mekanis, serta dukungan komunitas dalam mendukung prinsip zero waste. Menurut beliau, “Input utama 

kami bukan hanya sampah dari rumah tangga dan bisnis, tetapi juga keterampilan pekerja serta dukungan 

komunitas” (Wawancara, 2025). 

Input yang dikelola EcoBali mencakup beberapa komponen penting. Pertama, sampah dari pelanggan menjadi 

bahan baku utama, yang kemudian dikategorikan ke dalam tiga jenis: sampah organik, sampah anorganik yang 

dapat didaur ulang (plastik, kertas, kaca, logam), serta sampah residu yang tidak bisa diolah lebih lanjut. Kedua, 

tenaga kerja terampil juga berperan vital dalam memastikan setiap tahapan berjalan efektif, mulai dari proses 

pengumpulan, pemilahan, hingga edukasi masyarakat. Para pekerja dibekali pelatihan khusus mengenai prinsip 

reduce, reuse, recycle (3R) agar mampu menerapkannya secara konsisten. Selain itu, input lain berupa peralatan 

dan fasilitas pendukung menjadi komponen penting dalam operasional. EcoBali mengoperasikan truk pengangkut, 

mesin pencacah plastik, mesin press, tempat penyimpanan limbah sementara, serta fasilitas komposting. 

Penggunaan energi seperti listrik untuk mesin daur ulang maupun bahan bakar untuk kendaraan, ditambah dengan 

ketersediaan alat pelindung diri dan sarana administrasi, juga termasuk dalam input produksi. Tidak kalah penting, 

dukungan dari komunitas lokal, sekolah, hotel, hingga perusahaan mitra turut menjadi sumber daya sosial yang 

memperkuat keberhasilan EcoBali dalam mengembangkan gerakan zero waste. 
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Output yang dihasilkan dari berbagai input tersebut sangat beragam. Dari aspek material, EcoBali memproduksi 

bahan daur ulang seperti plastik, kertas, dan logam yang siap dijual kembali ke industri, serta menghasilkan 

kompos dari sampah organik yang dapat digunakan untuk pertanian dan taman kota. Selain itu, output berupa 

dampak lingkungan juga terlihat nyata, yakni berkurangnya volume sampah yang berakhir di Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA), yang saat ini menjadi permasalahan krusial di Bali. Di luar produk fisik, EcoBali juga berkontribusi 

pada aspek non-material. Mereka secara rutin mengadakan program edukasi, workshop daur ulang, serta kampanye 

kesadaran lingkungan yang mampu mengubah perilaku masyarakat menuju pola hidup berkelanjutan. Bahkan, 

sebagian material daur ulang diolah kembali menjadi produk kreatif melalui proses upcycling, seperti tas, aksesori, 

atau kerajinan tangan bernilai ekonomi. Dengan demikian, output yang dihasilkan EcoBali tidak hanya berupa 

barang, tetapi juga manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan yang mendukung terciptanya ekosistem keberlanjutan 

di Bali. 

Tabel 1. Ringkasan Input vs Output Eco Bali 

Input Output 

Sampah (organik, anorganik, residu) Material daur ulang (plastik, kertas, logam) 

Tenaga kerja terampil Kompos dari sampah organik 

Mesin daur ulang, truk sampah Berkurangnya volume sampah ke TPA 

Energi listrik, solar Edukasi dan peningkatan kesadaran masyarakat 

Dukungan komunitas Produk kreatif hasil upcycling 

 

Waktu Kerja 

Wawancara dengan narasumber menunjukkan bahwa jam kerja karyawan Eco Bali pada dasarnya mengikuti 

standar nasional, yaitu 8 jam per hari dari Senin hingga Sabtu. Jam operasional utama berlangsung pukul 08.00–

16.00, dengan tim pengumpulan biasanya bergerak lebih awal untuk menghindari kemacetan lalu lintas, sementara 

tim penyortiran bekerja menyesuaikan kedatangan truk. Adapun staf administrasi dan manajerial mengikuti jam 

kantor sekitar pukul 09.00–17.00, sedangkan Minggu dan hari libur nasional umumnya ditetapkan sebagai hari 

libur penuh. Meski begitu, aktivitas operasional tidak selalu berjalan dengan volume sampah yang stabil. Lonjakan 

besar kerap terjadi pada periode tertentu, seperti setelah perayaan keagamaan, liburan panjang, atau event 

internasional. Bahkan pada awal tahun, Eco Bali juga terlibat dalam penanganan sampah kiriman laut yang 

menumpuk di pantai. Dalam kondisi demikian, Eco Bali berkomitmen untuk memproses sampah pada hari yang 

sama guna mencegah timbulnya bau, risiko kesehatan, maupun penurunan kualitas layanan. Seperti yang 

ditegaskan Pak Atila, “Ketika terjadi lonjakan sampah, kami berkomitmen menyelesaikan pengelolaan pada hari 

yang sama, bahkan jika harus menambah shift atau lembur” (Wawancara, 2025). 

Strategi penanganan dilakukan melalui beberapa cara. Pertama, lembur diberlakukan secara sukarela, terutama 

bagi tim pengumpulan dan penyortiran, dengan kompensasi berupa upah tambahan atau cuti. Kedua, jika lonjakan 

sangat besar, Eco Bali membuka shift malam sementara untuk menjaga ritme kerja tanpa membebani satu tim 

secara berlebihan. Ketiga, optimasi rute dan jadwal diterapkan dengan menggabungkan rute pelanggan berdekatan, 

memprioritaskan sampah organik, serta menunda pengangkutan sampah anorganik kering yang lebih tahan lama. 

Seluruh strategi tersebut dijalankan dengan tetap memperhatikan kesejahteraan pekerja. Eco Bali berusaha 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan operasional dan kehidupan pribadi karyawan, sehingga lembur atau shift 

tambahan tidak menjadi rutinitas, melainkan solusi situasional. Komunikasi internal yang transparan dan cepat 

turut menjadi kunci dalam mengelola perubahan jadwal. Dengan demikian, prinsip efisiensi operasional dapat 

berjalan seiring dengan misi keberlanjutan lingkungan dan penghargaan terhadap pekerja. 

Sumber Daya 

Temuan wawancara menegaskan bahwa sumber daya manusia merupakan pondasi utama dalam operasional 

EcoBali. Setiap pegawai diwajibkan mengikuti pelatihan intensif selama 12 bulan, diikuti dengan masa evaluasi 3 

bulan sebelum diangkat menjadi karyawan tetap. Pelatihan ini dirancang agar karyawan memiliki pemahaman 

mendalam mengenai pemilahan, transportasi, dan distribusi sampah secara berkelanjutan. Seperti yang 

disampaikan Pak Atila, “Setiap pegawai menjalani pelatihan intensif selama satu tahun, karena SDM adalah 

pondasi utama dalam menjaga efisiensi dan keberlanjutan operasional” (Wawancara, 2025). Untuk menjaga 
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konsistensi kualitas layanan, evaluasi rutin terhadap kinerja karyawan juga dilakukan sehingga budaya kerja 

disiplin dan profesional dapat terus terjaga. 

Selain mengandalkan SDM, EcoBali juga memanfaatkan teknologi sebagai penguat efisiensi. Sistem digital 

diterapkan untuk memantau aktivitas operasional secara real-time, mulai dari tahap pengumpulan hingga distribusi 

sampah. Teknologi ini memungkinkan percepatan pengambilan keputusan, penyusunan laporan yang lebih akurat, 

sekaligus meningkatkan transparansi kerja. Mekanisasi turut melengkapi peran teknologi digital, misalnya melalui 

penggunaan mesin pres yang berfungsi mengurangi volume material serta mesin pencacah plastik yang 

mempercepat alur produksi daur ulang. Dengan kombinasi ini, biaya logistik dapat ditekan dan produktivitas 

operasional meningkat secara signifikan. 

Dari sisi pendanaan, EcoBali mengandalkan biaya layanan pelanggan sebagai sumber utama, serta memperoleh 

tambahan dukungan dari berbagai program CSR berbasis proyek. Jika memperoleh investasi tambahan, 

perusahaan berencana memperluas pemanfaatan teknologi digital dan meningkatkan jumlah peralatan mekanis 

untuk memperbesar kapasitas pengelolaan sampah. Tidak hanya mengandalkan sumber daya internal, EcoBali 

juga memperkuat dukungan eksternal melalui kolaborasi dengan mitra lokal maupun internasional. Beberapa di 

antaranya meliputi CleanHub, Ogyre, Repurpose, IPRO, Delterra, The Body Shop, dan Plastic Detox. Bentuk kerja 

sama ini mencakup pengembangan program pengelolaan limbah, pendidikan lingkungan, hingga penciptaan rantai 

nilai berkelanjutan yang memperkuat upaya pemulihan dan daur ulang sampah. Kolaborasi ini tidak hanya 

memperluas jejaring, tetapi juga meningkatkan kapasitas perusahaan dalam mewujudkan sistem pengelolaan 

sampah yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Tingkat Pencapaian Tujuan Produksi 

Berdasarkan keterangan narasumber, Eco Bali saat ini melayani lebih dari 2.100 pelanggan aktif dengan volume 

sampah yang dikelola sekitar 7 ton per hari. Meskipun target internal telah tercapai lebih dari 90%, kontribusinya 

terhadap total volume sampah Bali masih relatif kecil, yakni kurang dari 5%. Menurut Pak Atila, “Eco Bali saat 

ini melayani lebih dari 2.100 pelanggan aktif dengan volume pengelolaan sekitar 7 ton per hari” (Wawancara, 

2025). Pencapaian ini menunjukkan adanya konsistensi dalam mencapai tujuan produksi, namun sekaligus 

mengindikasikan perlunya strategi ekspansi agar kontribusi terhadap pengurangan sampah di Bali dapat lebih 

signifikan. Hasil ini sejalan dengan teori sustainable supply chain management yang menekankan pentingnya 

integrasi antara efisiensi internal dan kontribusi eksternal terhadap lingkungan. 

Tingkat pencapaian tujuan produksi adalah ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan berhasil 

mencapai target produksinya. Pada ECO Bali, tingkat pencapaian ini dilihat dari seberapa banyak sampah yang 

berhasil dikelola dibandingkan dengan jumlah sampah yang telah ditetapkan sebagai target berdasarkan kapasitas 

layanan yang tersedia. Pengukuran ini penting untuk menilai seberapa efektif dan efisien operasional perusahaan 

dalam menjalankan misi pengelolaan sampah. Berdasarkan hasil wawancara, ECO Bali saat ini melayani lebih 

dari 2.100 pelanggan aktif dengan jumlah sampah yang dikelola mencapai sekitar 7 ton setiap hari. Sejak tahun 

2006, ECO Bali telah mengelola total sampah sebesar 9.347.631 kilogram. Jangkauan layanan mencakup 4 

kabupaten, 25 kecamatan, dan 86 desa di wilayah Bali. Untuk mendukung operasional, ECO Bali mengoperasikan 

20 unit Tempat Pengelolaan Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS3R), 150 unit Bank Sampah, serta melibatkan 

30 sektor informal sebagai bagian dari jaringan pengumpulan sampah.  

Berdasarkan data dari Ball Partnership tahun 2019, total produksi sampah di Bali mencapai sekitar 4.281 ton per 

hari. Dari jumlah tersebut, hanya 48% sampah yang berhasil ditangani dengan baik, sedangkan 52% lainnya tidak 

tertangani secara memadai. Jika dibandingkan, kapasitas pengelolaan sampah ECO Bali masih relatif kecil, dengan 

kontribusi kurang dari 5% terhadap total volume sampah harian di Bali. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

ECO Bali telah membangun sistem operasional yang baik, dampaknya terhadap skala regional masih terbatas.  

Dalam pelaksanaannya, ECO Bali menghadapi beberapa kendala yang cukup signifikan. Kapasitas layanan yang 

tersedia masih jauh dibandingkan dengan kebutuhan pengelolaan sampah di seluruh Bali. Selain itu, wilayah yang 

dapat dijangkau oleh layanan ini belum mencakup seluruh daerah. Faktor lain yang menjadi tantangan adalah 

masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah sampah dari sumbernya, yang berdampak pada efektivitas 

proses pengelolaan sampah. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa ECO Bali berhasil mencapai target 

produksi internal dengan tingkat pencapaian lebih dari 90%. Namun, kontribusi terhadap pengelolaan sampah 

secara keseluruhan di Bali masih di bawah 5%. Untuk memperluas dampak positifnya, ECO Bali perlu 
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meningkatkan jangkauan layanan, memperluas edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya pemilahan sampah, 

memperkuat infrastruktur operasional, serta menjalin kolaborasi lebih luas dengan berbagai pihak terkait 

3.2. Diskusi 

Jika ditinjau lebih jauh, model operasional ecoBali Recycling dapat dipandang sebagai contoh penerapan hybrid 

waste management yang menggabungkan efisiensi internal perusahaan dengan prinsip keberlanjutan global. 

Keunggulan utama terletak pada integrasi antara sumber daya manusia yang terlatih, teknologi digital, serta 

jejaring mitra lokal dan internasional. Kombinasi ini menjadikan ecoBali mampu menjaga kualitas layanan meski 

dengan kapasitas terbatas. Hal ini penting karena dalam literatur manajemen operasi, keberhasilan sebuah sistem 

tidak hanya diukur dari kuantitas produksi, tetapi juga dari kualitas proses dan nilai tambah yang dihasilkan bagi 

pemangku kepentingan. Lebih jauh, keterlibatan ecoBali dalam program edukasi masyarakat juga dapat dipahami 

sebagai bentuk social innovation, di mana perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga 

mendorong perubahan perilaku yang berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang. Pendekatan ini konsisten 

dengan gagasan shared value, yakni menciptakan nilai ekonomi sekaligus sosial secara bersamaan. Dalam konteks 

Bali yang sangat bergantung pada citra pariwisata ramah lingkungan, keberadaan perusahaan dengan orientasi 

keberlanjutan seperti ecoBali dapat memperkuat daya saing destinasi wisata. 

Meski demikian, perlu dicatat bahwa peran swasta tidak bisa berjalan sendiri tanpa dukungan kebijakan publik 

yang memadai. EcoBali memang berhasil menunjukkan efisiensi internal, namun dampak eksternal akan jauh lebih 

besar jika ada integrasi yang kuat dengan sistem pemerintah daerah, insentif kebijakan, dan partisipasi masyarakat 

luas. Dengan kata lain, keberhasilan ecoBali dapat dijadikan bukti empiris bahwa sektor swasta berpotensi menjadi 

motor penggerak pengelolaan sampah berkelanjutan, asalkan difasilitasi dengan lingkungan kebijakan yang 

kondusif. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ecoBali Recycling mampu menerapkan efisiensi operasional melalui 

pengelolaan input-output yang terintegrasi, fleksibilitas manajemen waktu kerja, pelatihan intensif sumber daya 

manusia, serta pemanfaatan teknologi digital dan kolaborasi lintas pihak. Pencapaian layanan terhadap lebih dari 

2.100 pelanggan dengan volume rata-rata 7 ton per hari mencerminkan keberhasilan internal perusahaan. Namun, 

kontribusinya terhadap total sampah Bali masih terbatas (<5%), yang menegaskan bahwa efisiensi internal belum 

cukup untuk memberikan dampak signifikan pada skala regional. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 

pentingnya ekspansi jangkauan layanan, peningkatan infrastruktur, serta program edukasi masyarakat untuk 

memperbesar kontribusi lingkungan. Dari sisi teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai efisiensi 

operasional perusahaan swasta dalam pengelolaan sampah, suatu tema yang relatif jarang dikaji dibandingkan 

model berbasis kebijakan pemerintah atau komunitas. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengevaluasi dampak 

finansial efisiensi, membandingkan antar perusahaan pengelola sampah di berbagai daerah wisata, serta 

mengembangkan model kuantitatif untuk menilai kontribusi nyata terhadap pengurangan sampah regional. Dengan 

demikian, ecoBali dapat menjadi model inspiratif praktik pengelolaan sampah berkelanjutan yang memadukan 

efisiensi, teknologi, dan kolaborasi sosial-ekonomi. 
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